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RINGKASAN

TARI KUDA-KUDA
SATU TELAAH KOREOGRAFIS
oleh

L. SUJATMIKO EDY PURWANTO

Karya tulis yang berjudul "Tari Kuda-kuda Satu Te-
laah Koreografis", pada dasarnya menganalisis tentang
koreografi tari Kuda-kuda sebagai tari kreasi baru yang
masih lekat dengan tari tradisi, di samping ingin menge-
tahui elemen-elemen apa saja yang mewarnai tari Kuda-
kuda, serta membahas latar belakang penciptaannya.

Tari Kuda-kuda yang dicipta oleh Bagong Kussudiar-
dja dan Kuswaji Kawendra Susanto pada tahun 1954, pada
mulanya termasuk kategori tari kreasi baru yang bersum=
ber dan berpijak pada tari tradisi Yogyakarta. Bila di-
lihat dari ragam gerak dan pola irama yang dipergunakan
dalam tarian tersebut banyak didominasi ragam gerak dan
pola irama pada tari tradisi Yogyakarta, maka tari Kuda-
kuda dapat dikategorikan tari kreasi baru yang lekat de-
ngan tari tradisi Yogyakarta.

Telaah koreografis akan menganalisis koreografi
tari Kuda-kuda dengan bentuk keseluruhan tari, elemen-

elemen penunjang serta segala aspek yang terdiri dari:

1

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



aspek tenaga, aspek ruang, dan aspek waktu sebagai rang-

kaian bentuk dalam tari yang tidak dapat dipisahkan., Di

samping elemen-elemen lain yang terkait di dalamnya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu aspek kebudayaan yaitu kesenian merupakan
perwujudan dari hasil karya manusia yang timbul di tengah-
tengah masyaraskat pendukungnya yang tidak akan terpisah
dari keberadaannya sebagai wujud daei kebudayaan. = Tari
yang substansi dasarnya adalah gerak, merupakan salah satu
media ungkap ekspresi jiwa manusia yang memiliki karakter-
ristik tertentu, di samping cabang seni lainnya. Seperti
yang dijelaskan oleh Soedarsono, bahwa tari adalah ekspre-
si jiwe manusia yang diungkap melalui gerak-gerak ritmis
yang indah.1 Dalam hai ini suatu bentuk tari itu ada apa-
bila didukung oleh beberapa faktor, yaitu meliputi isi da-
ri terian itu, gersk, dan ritme atau disebut juga dengan
irama ketukan atau hitungan dalam hubungannyé dengan iring-
an, _ Pernyataan tersebut diperjelas pula oleh Pangeran
Soer jodiningrat, yang dalam permasalahannya mengenai tari

menerangkan:

Ingkang kawastanan djoged inggih poeniko ebahing sa-
daya - sarandoeni badhan kasarengan oengeling elin
sa (gamelani katata pikantoek kalayan wiraman
gendhi Joemboehing pasemon kalaxan kadje 1n
0 ed.2

Soedarsono. Djawa dan Bali: Dua Pusat Perkembangean
Dramatari Tradisionil di Tndonesia. (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, —1972), p. 4.

2Soerjodiningrat. Babad Lan Mekaring Djoged Djawi.
(yogyakarta: Kolf Bunning, 1934), p. 3.
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Yang dimaksud dengan tari adalah keindahan gerak se-
luruh badan diiringi oleh suara gamelan disusun se-
laras dengan irama gendhing, kesesuaian ekspresi de-
ngan maksud tarinya.
Keterkaitan kedua definisi tersebut pada dasarnya menyata-
kan bahwa tari tradisi Jawa (gaya Yogyakarta dan Surakarta)
mempunyai tiga aspek dasar, yaitu wiraga, wirama dan wira-
8&.3 Wiraga merupakan perwujudan gerak yang dilakukan tu=
buh sebagai instrumen ekspresi, wirama menyatakan hubungan
gerak tari dengan iringan (menyangkut masalah ritme dengan
irama), sedangkan wirasa adalah isi dari tarian tersebut.
Berbicara mengenai teri tidak lepas dari koreografi-
nya. Istilah koreografi dahulu di Jawa tengah adalah cip=
taan dan gubahan tari atau yasan, yang berarti buatan.4
Dalam serkembangannya yaitu tahun 1950 an dikenal dengan
istilah koreografi. Dalam dunia tari, koreografi ini mem-
punyai pengertian yang sangat luas, maka diambil beberapa
kemungkinan pendapat yang lebih sistematis agar jelas,
Secara etimologi, koreografi berasal dari bahasa Ing-
gris chreography yang diangkat dari kata Yunani Choreia !
berarti tari dan graphia berarti catatan. Dengan demikian
koreografi berarti catatan teri, Istilah " ini populer di.

Eropa setelah Raoul Ager Feuiliet, seorang ahli tari pada

3Bambang Pud jasworo, "Studi Analisa Konsep Estetis
Koreografis Tari Bedaya Lambangsari.? Skripsi untuk men-
dapatkan gelar Sarjana Seni Tari Indonesia Yogyakarta.
(Yogyakarta:- Akademi Seni Tari Indonesia, 1982), p. 24..

- fSOedaf-s'ono, op. eit., p. 16.
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zamam Lois XIV di Perancis tahun 1700, menerbitkan buku
yang berjudul Choreographie, Oul Art de Decrire La Dance
(Koreografi, atau Seni Mencatat Tari).5 Sampai permulaan
abad ke 20 istilah koreografi masih berarti catatan tari,
Namun dalam perkembangannya, arti koreografi adalah gara-
pan tari, dan sistem pencatatan tari disebut notasi tari,
Pengertian koreografi sebagai komposisi tari adalah kompo-
sisi dalam arti satu karya tari utuh, bukan hanya " garapan
tari yang berupa rangkaian gerak dan pola lantai saja, me-
lainkan garapan tari dengan segala aspeknya yaitu iringan,
tempat pentas, tata rias dan busana,

Bertitik tolak dari pengertian koreografi - -gebagai
komposisi tari, maka penelitian ini mengarah pada ' ~koreo-
grafi tari Kuda-Kuda. Telaah koreografis tersebut bermak-
sud meninjau tari Kuda-Kuda dari segi koreografinya, yaitu
elemen-elemen yang membentuknya meliputi tenaga, . ruang,
dan waktu. Pada dasarnya telaah koreografis mencakup tiga
elemen tersebut,misalnya penggunaan tenaga dalam tari me-
rupekan suatu usaha untuk mengawali dan menghentikan gerak
karena tari selalu mengalami perubahan-perubahan pada ge-
rak . Pada saat tertentu suatu gerak harus dilakukan de-
ngan halus dan mengalun, sehingga hamya sedikit '~ temaga -
yang dibutuhkan. Lois Ellfeldt berpendapat bahwa hanya pa-
da kontras-kontras dinamika kita dapat melihat watak gerak

5Soedaraono, Diktat Pengantar Pengetahuan dan Kompo-
aisisTari. (Yogyakarta: Akademi Seni Tari Indonesia, 1978)
p. 16.
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yang khas, sehingga dalam perubahan akan membangkitkan ra:
sa, baik bagi pénari maupun penonﬁon.6 Eengggnaan tenaga
dalam tari memang tidak dapat lepas dengan rasa. Sedangkan
dalam ruang meliputi tubuh di dalam ruang dan lingkup mw-
ang yang terdiri atas pola lantai, arah garis, arah hadap,
dan level., Dalam pengolahan pola lantai ruang sangat me-
nentukan, sehingga bagi pemari harus tahu kemana arah ge-
rak yang harus dilakukan. Begitu pula mengenai volume ges=
rak yang digunakan, sehingga dapat mementukan pula kapan
dan di mana suatu gerak harus dilakukan secara menyempit
atau melebar., Sedangkan penggunaan waktu sangat menentukan
sekali untuk mengetahui kapan suatu gerak mengalami peru-
bahan dan perpindahan ritme yang sedang dilakukan.

Dengan berpijak pada uraian di atas, maka dalam pe-
nelitian ini lebih menekankan pada telash koreografis tari
Kuda-kuda, dan yang sangat menarik untuk diketahui bahwa _
tarian' tersebut dahulu termasuk kategori tari-kreasi -baru
pamun sadt ini sudah dimasukkan dalam kategori tari tradi-
si. Tari.Kuda-kuda merupakan tari putra tumggal yang sudah
terpola’ dam-terstruktur dengan sumber dan pijakan pada_fa-
ri tradisi Yogyakarta, Tari-imi dicipta oleh Bagong Kussu-
diardja dan Kuswadji pada tahun 1954, yang memggambarkan

seorang pemunggang kuda yang diilhami dari adegan rampogan

6Lois Ellfeldt, Pedoman Dasar Penata Tari, terjemah-

an Sal Murgiyanto. (Jakarta: Lembaga Pendidikan dan Kese-
nian’ 1971 ] p [ ] 4‘ L
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pada wayang kulit.7

Untuk menegaskan permasalahan perlu diketahui lebih
jelas arfi koreografi sendiri, sebab koreografi mempunyai -
pengertian yang sangat luas. Seorang filsuf dari Amerikasa
bernama La Meri menyatakan, bahwa koreografi merupakan su-
atu gambar atau lukisan yang hidup.8 Lain halnya dengam
pendapat Lois Ellfeldt, bahwa koreografi merupakan pemi-
lihan dan pembentukan gerak menjadi sebuah tarian.9 Dengan
demikian koreografi adalah suatu cara atau petunjuk teknis
pengolahan gerak menjadi sebuah karya tari,

Dengan mengacu pada permasalaham yang telah diurai-
kan di atas, maka penelitian ini diberi judul " Tari Kuda-
kuda Satu Telaah Koreografis. Di dalam pembahasan ini me-
nggunakan teori Lois Ellfeldt yang ditopang dengan ' penda-
pat La Meri sebagai dasar pijakam, karena dianggap sesuai
dengan permasalahan terutama mengenai koreografi kaitannya
dengan aspek tenaga, ruang, dan waktu.

Dari uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa penulisan ini akan membahas seluk beluk tari = Kuda-
.kuda sebagai bentuk tari kreasi baru yang mesih lekat de-
ngan tari tradisi, di sampinpg .ingin mengetahui elemen-ele-
men apa saja yang mewarnai tari Kuda..kuda, serta membahas

latar belakang penciptaannya.

7Bagong Kussudiard ja, Bagong Kussudiardja Dari Klasik
Hingga Kontemporer. (Y¥sgyakarta: Padepokan Press, 1992), p. 11

aLa Meri, Komgbsisi Tari: Elemen-elemen Dasar. Terje-
mahan Soedarsono. (Yogyakarta: Akademi Seni Tari Indonesia,

1975)’ p- 1
9Lois Ellfeldt, op. cit., p. 12
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B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalsh ingin membuka wawasan
pahwa di dalam mencipta tari kreasi baru tidak harus le-
pas dan meninggalkan tari tradisi. Selain itu tari Kuda-
kuda dirasa cocok bagi anak yang ingin belajar tari tra-
disi, karena dengan belajar tari Kuda-kuda akan lebih

mudah mendalami tari tradisi.

C. Telaah Pustaka

Untuk lebih menunjang dan memperkuat data yang di-
perlukan, serta memperoleh landasan teori dan informasi
yang relevan dengan maksud dan tujuan penelitian, maka
digunakan bahan bacaan sebagai sumber acuan tertulis.,
Ada pun beberapa buku yang dipergunakan sebagai acuan
pustaka dalam penulisan ini antara lain:

Fred Wibowo, ed. Mengenal Tari Klasik Gaya Yogya-

karta. (Yogyakarta: Dewan Kesenian Propinsi DIY 1981).
Buku ini merupakan bunga rampai dari beberapa tokoh tari
klasik dari Istana Yogyakarta maupun tokoh tari yang la-
in. Beberapa tulisan yang membantu dalam penulisan ini
diantaranya adalah "Sejarah Tari Klasik Gaya Yogyakarta®
yang dikemukakan oleh G.B.P.H. Suryobrongto. "Perkembang-
an Tari Klasik Gaya Yogyakarta yang ditulis oleh Ben Su-
harto. Serta Ragam dan Pathokan-pathokan Tari Klasik Ga-
ya Yogyakarta yang ditulis oleh R.L. Sasminto Mardowo,
yang sangat mendukung sebagai landasan dalam penulisan

ini.
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Lois Ellfeldt, Pedoman Dasar Penata Tari. Terje~
mahan Sal Murgiyanto. (Jakarta: Lembaga Pendidikan dam
Kesenian, 1977). Buku imi sangat berguna karena membica-
rakan penggunaan ruang, tenaga, dan waktu, serta peranan
penata tari, dan proses koreografi yang sangat menunjang
dalam penulisan imi.

Bagong Kussudiardja, Jejak dan Pengakuan Bagong
Kussudiard ja. (Yogyakarta: Padepokan Press, 1992). Buku

ini sangat mendukung dalam penulisan, karena di dalamnya
dijelaskan gambaran tentang proses penciptaan tari Kuda-
kuda serta alasan diciptakannya tarian tersebut. Juga
berisi tentang kreativitas dalam mencipta tari yang sa-
ngat membantu dalam menganalisis tari Kuda-kuda,

Jacqueline Smith, Kompogsisi Tari: Sebuah Petunjuk
Praktis Bagi Guru. Terjemahan Ben Suharbo. (Yogyakarta
IKALASTI, 1985). Buku ini memberikan penjelasan tentang
langkah-langkah daleam kaitannya dengan penatgsan tari, Di
samping itu juga dibeberkan langkah awal sampai dengan
selesainya sebuah tari disusun dan ditata melalui taha-
pan, dan memuat comtoh untuk praktek dan evaluasi, yang
sangat membantu dalam penulisan imi.

La Meri, Komposisi Tari: Elemen-elemen Dasar. Ter-
jemahan Soedarsono, (Yogyakarta: Akademi Seni Tari Indo-
sia, 1975). Buku ini membahas tentang pengetahuan secara
luas mengenai desain lantai, desain atas, desain dramatik
gerak, proses dan perlengkapan serta koreografi, sehingga
kupasan yang ada dalam buku ini sangat penting untuk mem-

berikan masukan dalam penulisan ini.
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D. Metode Penelitian

Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan untuk
mendapatkan hasil yang sesuai dengan apa yang diharapkan,
maka dalam penulisan ini menggunakan metode deskriptif a-
nalistis, yaitu menyusun secara deskriptif sekaligus meng-
analisis . data yang diperoleh, serta memberikan alasan
dan mengungkapkan obyek secara faktual, akurat, dan sis-
tematis. Dalam hal ini akan menganalisis dengan pendekatan
estetis koreografis juga historis, Ada pun-penelitiannya
terdiri dari tiga téhap, yaitu tahap pengumpulan data, ta-
hap pengolahan dan evaluasi data, serta tahap pemulisan
data.

1. Tehap Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data mempunyai tujuan untuk menda-
patkan bahan-bahan yang erat hubungannya dengan tari Kuda-
Kuda. Untuk memperoleh data tersebut, maka dilakukan cara-
cara yaitu dengan mengadakan studi pustaka, untuk mempero-
leh data-data tulisan, Dalam memperoleh data tulisan de-
ngan melalui studi pustaka,;baik di perpustakaan Fakultas
Seni Pertunjukan I8I Yogyakarta, maupun perpustakaan Pade-
pokan Seni Bagong Kussudiardja Yogyakarta.

Kemudian studi lapangan guna memperoleh data secara
jelas dari nara sumber, Dalam memperoleh data melalwi-stu-
@i lapangan adalah dengan cara observasi dan wawancara,
Selain itu juga dilakukan pengambilan gambar 8ecara yjsu-

al atau foto-foto, dan juga melalui rekaman video. Sesudah
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gsemua data terkumpul kemudian dipisah-pisahkan sesuai de=-
ngan pokok permasalahan.
Tahap Pengolahan dan Evaluasi Data

Data yang terkumpul segera diolah dan dianalisis de-
ngan cara: Mendiskripsikan susunan gerak berdasarkan ben-
tuk dan isi, jewat deskripsi bentuk dan isi tersebut dica-
ri berbagai sistem tata hubungan yang membentuk komponen
dan organisme tari Kuda-iuda ke dalam satu telaah koreo-
grafis, sehingga berupa kupasan koreografi tari Kuda=-kuda
yang rinci dan spesifik. Setelah itu mendiskripsikan pene-
litian melalui kerangka penulisan yang telah disimpulkan,
kemudian dipakai dalam tiap bagian penulisan,

5+ Tahap Penulisan Data

Dengan berdasarkan:;.pada pemilahan pokok pembicaraan
yang telah dibagi menjadi bab per bab, maka dilakukanlah
tahap penulisan. Judul dari penulisan ini adalah "Tari Ku-
da-kuds Satu Telaah Koreografis," Kerangka pemulisan ter-
bagi menjadi empat bab, yang masing-masimng bab mengandung
uraian isi dan maksud, sebagai berikut:

BAB I : Berisi pendahuluan yang menguraikan tentang
latar belakang masalah, pendekatan yang di=-
gunakan sampai perumusan masalah, selain itu
dalam bab ini mengurai tentang telaah pusta-
ka serta metode penelitian.

BAB LI Berisi tentang tinjauwan e&mum tari Kuda-kuda

[ 1]

yang menguraikan tentang latar belakang
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BAB Iv
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penciptaan tari Kuda-kuda dan menguraikan
tentang tari Kuda-kuda adalah tari kreasi ba-
ru yang masih lekat dengan tari t~adisi.
Adalah tentang Koreografi tari Kuda-kuda yang
berisi bentuk penya jian yanmg akan diperineci
menjadi struktur umum tari dam kompomen-kom-
ponen penunjang bentuk tari, serta wujud ko-=:
reografi yang berisi tiga aspek koreografi,
yalmi aspek tenaga, aspek ruang, dan aspek
waktu, serta permasalahan yang terkait dengan
ketiga aspek tersebut.

Merupakan bab yang terakhir dari penulisan
ini berupa kesimpulan. Pada bagian kesimpulan
ini merupakan uraian singkat atau rangkuman
keterangan-keterangan yang ada dalam bab per-

tama, bab kedua, dan bab yang ketiga.
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